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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur secara empiris hubungan efikasi diri matematika dan 

sikap terhadap matematika. Di samping itu, penelitian ini juga ingin mengetahui apakah 

terdapat perbedaan efikasi diri matematika dan sikap terhadap matematika berdasarkan jenis 

kelamin. Sebanyak 342 siswa kelas 8 SMP turut berpartisipasi (137 siswa, 205 siswi) dengan 

rentang usia 12-15 tahun. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

merupakan studi korelasional dan komparatif. Terdapat hubungan antara efikasi diri 

matematika dan sikap terhadap matematika. Selain itu, terjadi perbedaan pada efikasi diri 

matematika, namun tidak ada perbedaan pada sikap terhadap matematika berdasarkan jenis 

kelamin.  

 
Kata Kunci: efikasi diri matematika, sikap terhadap matematika, jenis kelamin  

 
Abstract 

The purpose of this research is to measure empirically the relationship between mathematics 

self efficacy and attitudes towards mathematics. On the other hand, this research is also trying 

to determine whether there are gender differences in mathematics self efficacy and attitudes 

towards mathematics. The sample sizes of this research are 342 students in 8th grade, consist of 

137 male and 205 female. Data were analyzed using correlation and comparative method. The 

findings of the research showed that the correlation between mathematics self efficacy and 

attitude towards mathematics. This research also revealed there’s a gender difference in 

mathematics, however no gender difference in attitude towards matemathics. 

 
Keywords: mathematics self efficacy, attitude towards mathematics, gender  

 

PENDAHULUAN  

Sejak tahun 2011, Indonesia mulai 

memasuki sistem perekonomian/industri era 

baru yaitu Industri 4.0, dimana teknologi 

informasi dan komunikasi menjadi dasar dari 

pergerakan ekonomi/industri (Kemenperin, 

2018). Menanggapi perubahan tersebut, dunia 

pendidikan beradaptasi untuk meningkatkan 

kualitas dan prestasi siswa dalam bidang 

Science, Technology, Engineering, dan 

Mathematics (STEM). Diketahui bahwa 

matematika merupakan pondasi bagi bidang 

STEM, baik secara teori dan praktek (Ker, 

2013; Li & Schoenfeld, 2019). Matematika 
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merupakan mata pelajaran fundamental bagi 

bidang sains dan tekonologi, sehingga negara 

perlu memberikan perhatian besar pada 

pendidikan matematika.  

Guna meningkatkan prestasi dalam 

bidang matematika, penelitian terdahulu telah 

menguraikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar seperti faktor psikologis 

(inteligensi, sikap terhadap matematika, 

efikasi diri, motivasi, dan lainnya), sosial 

(status sosial ekonomi, pendidikan orangtua, 

atau keterlibatan orangtua), serta biologis dan 

proses belajar mengajar (jenis kelamin atau 

metode pengajaran) (Kushwaha dalam 

Brezvscek, Jerebic, Rus, & Znidarsic, 2020). 

Meskipun penelitian telah banyak mem-

buktikan bahwa aspek kognitif cukup kuat 

mempengaruhi hasil belajar, dapat dikatakan 

bahwa aspek afektif juga turut berpengaruh 

secara positif (Abin, dkk., 2020; Gafoor & 

Sarabi, 2017; Geoghegan dalam Recber, 

Isiksal, & Koc, 2018).  

Lipnevich, Preckel, dan Krumm (2016) 

berargumen bahwa meskipun inteligensi 

merupakan prediktor yang signifikan bagi 

prestasi matematika, sikap positif siswa 

terhadap matematika dapat menjelaskan 

mengapa siswa dapat berprestasi lebih tinggi. 

Sikap positif perlu dimiliki siswa karena sikap 

dapat mengarahkan siswa untuk menyukai, 

menikmati, dan menunjukkan minat dalam 

belajar matematika. Sama halnya dengan 

sikap, siswa yang memiliki efikasi diri yang 

tinggi dalam matematika dapat berdampak  

positif pada hasil belajarnya (Wulanningtyas 

& Ate, 2020). Siswa yang memiliki efikasi 

diri tinggi akan memiliki keyakinan untuk 

mengerjakan tugas yang menantang, mau 

berupaya lebih keras, dan mudah kembali 

fokus pada tujuan utama ketika mengalami 

kegagalan.  

Penelitian terdahulu mengungkapkan 

bahwa terdapat korelasi positif yang baik di 

antara efikasi diri dan sikap terhadap 

matematika (Kundu & Ghose, 2016; Taat & 

Rozario, 2014). Hal ini dapat diartikan, 

semakin tinggi tingkat efikasi diri siswa maka 

semakin positif sikap siswa terhadap 

matematika. Dengan meningkatkan sikap 

siswa, maka akan meningkatkan kepercayaan 

dan keyakinan diri siswa terhadap matematika. 

Sementara itu, June dan Eamoraphan (2019) 

menemukan korelasi yang dapat dikatakan 

rendah sehingga menarik untuk diteliti lebih 

lanjut mengenai kuatnya keterkaitan efikasi 

diri dan sikap terhadap matematika. 

Hasil penelitian sebelumnya terkait 

efikasi diri matematika pada siswa laki-laki 

dan perempuan menunjukkan penemuan yang 

berbeda. Pada perempuan, kepercayaan diri 

pada matematika lebih rendah dibandingkan 

laki-laki (Falco, 2019; Zander dkk., 2020). 

Zander dkk. mengungkapkan bahwa laki-laki 

dapat mengembangkan perasaan yang lebih 

positif dan memiliki keinginan yang lebih 

besar untuk berkembang setelah menghadapi 

suatu ujian. Di sisi lain, penelitian me-

nyatakan bahwa tidak ada perbedaan efikasi  
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diri matematika yang signifikan antara siswa 

SMP laki-laki dan perempuan (Imro’ah, 

Winarso, & Baskoro, 2019; Kasturi, Sulton, 

& Wedi, 2021).  Temuan studi meta analisis 

berdasarkan Trends in International 

Mathematics and Science Study 2015 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

jenis kelamin dalam hal menyukai dan 

menghargai pelajaran matematika (Ghasemi 

& Burley, 2019). Lebih lanjut, penelitian 

mengenai perbedaan sikap terhadap 

matematika berdasarkan jenis kelamin 

mengungkapkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan sikap antara siswa laki-laki dan 

perempuan (Batool, Akhter, & Kalsoom, 

2020; Mohamed & Waheed, 2011; Olufemi & 

James, 2014; Wu, 2017). Hasil ini menjadi 

hal yang menarik karena penelitian Kaiser-

Messmer (1993) masih membuktikan bahwa 

dalam dekade sebelumnya perbedaan sikap 

terhadap matematika antara laki-laki dan 

perempuan masih terbukti.  Hipotesis 

penelitian ini yaitu tidak terdapat hubungan 

antara efikasi diri matematika dan komponen-

komponen sikap terhadap matematika. Selain 

itu, penelitian ini juga ingin melihat apakah 

terdapat perbedaan efikasi diri matematika 

antara laki-laki dan perempuan dan juga 

perbedaan sikap terhadap matematika antara 

laki-laki dan perempuan. Sehingga hipotesis 

penelitiannya yaitu tidak terdapat hubungan 

antara efikasi diri matematika antara laki-laki 

dan perempuan, serta tidak terdapat hubungan 

antara sikap terhadap matematika antara laki-

laki dan perempuan.  

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan merupakan studi 

korelasional antara variabel efikasi diri dan 

sikap terhadap matematika. Studi komparatif 

juga dilakukan untuk membandingkan 

variabel efikasi diri dan sikap terhadap 

matematika berdasarkan jenis kelamin. 

Teknik sampling yang digunakan yaitu 

convenience sampling. Partisipan penelitian 

ini adalah siswa kelas delapan Sekolah 

Menengah Pertama di Jakarta dengan sampel  

tiga sekolah swasta di Jakarta Timur (total 

342 siswa). Siswa laki-laki sebanyak 137 

(40.06 %) dan perempuan sebanyak 205 

(59.94 %) dengan rentang usia 12-15 tahun.  

Definisi dari efikasi diri matematika 

yaitu keyakinan individu akan kemampuan-

nya dalam matematika, untuk dapat meng-

hadapi berbagai situasi menekan secara 

efektif (Luszczynska, Gutiérrez-Doña, & 

Schwarzer, 2005). Alat ukur efikasi diri 

matematika yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan modifikasi alat ukur General 

self efficacy yang dikembangkan oleh 

Jerusalem dan Schwarzer (dalam Novrianto, 

Marettih, & Wahyudi, 2019). Modifikasi yang 

dilakukan yaitu menambahkan konteks 

matematika ke dalam alat ukur tersebut. Alat 

ukur ini terdiri dari 10 item, dengan contoh 

item no 5 berbunyi “Jika saya dihadapkan 

dengan persoalan matematika yang baru, saya 

tau bagaimana saya dapat menghadapinya”. 

Lebih lanjut, alat ukur ini menggunakan skala 

Likert dengan empat pilihan jawaban dengan 
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kisaran skor 1-4 yaitu “Sangat Tidak Sesuai, 

Tidak Sesuai, Sesuai, dan Sangat Sesuai”. 

Nilai corrected inter item correlation alat 

ukur saat uji coba berada pada rentang 0.51-

.081 dan nilai alpha 0.88.  

Definisi dari sikap terhadap matematika 

yaitu respons emosional berupa sikap positif 

atau negatif yang berkaitan dengan 

matematika (McLeod dalam Capuno, 2019). 

Attitude Towards Mathematics Inventory 

(ATMI) digunakan untuk mengukur sikap 

terhadap matematika yang dikembangkan 

oleh Tapia dan Marsh (2004). ATMI memiliki 

empat komponen skala yaitu kepercayaan 

diri, nilai, motivasi, kesenangan. ATMI terdiri 

dari 40 item, dengan contoh item nomor 6 

“Matematika adalah salah satu mata pelajaran 

terpenting untuk dipelajari” atau nomor 24 

“Saya menikmati belajar matematika di 

sekolah”. Alat ukur ini menggunakan skala 

Likert dengan rentang skor 1-5 yaitu “Sangat 

Tidak Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju, 

Sangat Setuju” dan memiliki 11 item reversed 

(Tapia & Marsh, 2004). Nilai corrected inter 

item correlation ATMI saat uji coba berada 

pada 0.41-0.84, dengan nilai alpha 0.97. 

Analisis data menggunakan korelasi 

Spearman Rank Order karena data variabel 

efikasi diri matematika berdistribusi tidak 

normal. Analisis uji beda penelitian ini 

menggunakan Mann Whitney U Test. 

Pengambilan data penelitian ini dilakukan 

secara daring (melalui Google form) karena 

ketika penelitian berlangsung kondisi wilayah 

partisipan sedang mengalami pandemi 

COVID-19 sehingga siswa tidak mengikuti 

proses belajar mengajar tatap muka di 

sekolah. Informed consent partisipan 

diberikan kepada guru/wali kelas sebagai 

perwakilan siswa dan siswa dapat membaca 

penjelasan secara singkat mengenai 

penelitian ini pada bagian awal halaman 

Google form. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada Tabel 1 adalah gambaran umum 

partisipan penelitian berdasarkan sekolah, 

jenis kelamin serta hasil uji korelasi. 

  

Tabel 1. Persebaran Data Berdasarkan Jenis Kelamin 
Partisipan Penelitian 

Sekolah Jenis kelamin 
N 

(342) 

D Laki-laki 37 

 Perempuan 43 

Y Laki-laki 49 

 Perempuan 76 

T Laki-laki 51 

 Perempuan 86 
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Tabel 2. Hasil Uji Korelasi 
 Variabel 

Variabel Efikasi Diri 

Efikasi diri matematika 1.00 

Sikap terhadap matematika .62** 

    Kepercayaan diri .55** 

    Nilai .41** 

    Motivasi .53** 

    Kesenangan .60** 

   **p<0.01, two tailed  

 

Berdasarkan uji korelasi yang 

dilakukan, terdapat hubungan antara efikasi 

diri matematika dan sikap terhadap 

matematika (r = 0.62, p < .01) sehingga 

hipotesis ditolak. Hasil penelitian ini 

memperkuat penelitian sebelumnya yang 

menyatakan korelasi yang terjadi merupakan 

korelasi yang baik (Kundu & Ghose, 2016; 

Taat & Rozario, 2014).  Dapat dikatakan 

bahwa semakin tinggi efikasi diri yang 

dimiliki siswa, semakin positif sikap siswa 

terhadap matematika.  Terdapat korelasi 

antara efikasi diri matematika dengan 

kepercayaan diri (r = 0.55, p <.01). Penilaian 

diri siswa terhadap kemampuan mengerjakan 

tugas matematika berkaitan dengan 

kepercayaan diri siswa terhadap kinerja 

mereka di tugas sebelumnya (Kung, 2009). 

Hal ini terlihat ketika siswa mengalami 

keberhasilan pada tugas matematika 

sebelumnya, efikasi diri mereka akan lebih 

tinggi pada tugas-tugas berikutnya. Demikian 

halnya dengan kepercayaan diri, motivasi 

juga berkaitan dengan efikasi diri matematika 

(r = 0.53, p < .01). Penemuan ini sejalan 

dengan penelitian Hutagalung (2016) yaitu 

terdapat hubungan yang positif antara efikasi 

diri dan motivasi.  Lebih lanjut, korelasi 

terjadi antara efikasi diri matematika dengan 

nilai (r = 0.41, p < .01) dan kesenangan (r = 

0.60, p < .01). Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin siswa memahami kegunaan dan 

relevansi matematika terhadap kehidupan 

mereka, serta merasa senang mengerjakan 

tugas matematika, maka semakin tinggi 

efikasi diri matematika siswa tersebut. Sebuah 

penelitian quasi eksperimen oleh Siregar dan 

Prabawanto (2021) menemukan bahwa 

terdapat nilai efikasi diri yang lebih tinggi 

pada siswa yang belajar dengan pendidikan 

matematika realistis jika dibandingkan 

pendidikan matematika konvensional. 

Pendekatan realistis mendorong siswa untuk 

memahami materi matematika lebih konkrit 

dengan menggunakan berbagai contoh, 

media, dan alat peraga. Pendekatan ini 

membantu siswa untuk memahami materi 

dengan lebih nyata dengan cara yang 

menyenangkan.  Penelitian ini dilakukan pada 

siswa SMP, di mana siswa riskan mengalami 

penurunan tingkat efikasi diri dan sikap 

terhadap matematika (Hudges & Riccomini, 

2011; de Lourdes Mata, Monteiro, & Peixoto, 

2012). Melalui penelitian ini, siswa SMP 
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Tabel 3. Hasil Uji Beda 
 Mean Rank Statistic test 

Variabel Laki-laki Perempuan 
Mann-

Whitney U 
p 

Efikasi diri matematika 185.65 162.04 12103.5 0.30 

Sikap terhadap matematika 175.77 168.64 13457.0 0.51 

 

masih menunjukkan efikasi yang cenderung 

tinggi (M = 2.57, SD = 0.66) dan sikap yang 

netral terhadap matematika (M = 3.23, SD = 

0.94). Penemuan ini dapat menjadi dasar bagi 

guru untuk mempertahankan atau bahkan 

meningkatkan efikasi diri dan sikap siswa 

dalam upaya meningkatkan prestasi matematika.  

Uji beda menunjukkan terdapat 

perbedaan efikasi diri matematika antara 

siswa laki-laki dan perempuan (U = 12103.5, 

p > .30), hipotesis ditolak. Hasil ini 

mendukung asumsi bahwa terdapat perbedaan 

efikasi diri matematika siswa SMP, dimana 

siswa laki-laki cenderung menilai diri mereka 

lebih baik dalam matematika dibandingkan 

siswa perempuan. Zander dkk. (2020), dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa meski-

pun siswa laki-laki dan perempuan mencapai 

hasil belajar yang setara, siswa perempuan 

memiliki efikasi diri yang lebih rendah. Siswa 

laki-laki lebih dapat mengembangkan 

kepercayaan dirinya karena memiliki 

perasaan yang lebih positif setelah meng-

hadapi ujian matematika. Pada analisis uji 

beda sikap terhadap matematika, tidak 

ditemukan perbedaan sikap antara siswa laki-

laki dan perempuan (U = 13457, p > .51), 

hipotesis diterima. Penemuan ini mendukung 

penelitian terkini yaitu tidak adanya 

perbedaan sikap terhadap matematika antara 

laki-laki dan perempuan (Batool, Akhter, & 

Kalsoom, 2020; Mohamed & Waheed, 2011; 

Olufemi & James, 2014; Wu, 2017). Hal ini 

menunjukkan bahwa terlepas dari prestasi 

yang didapatkan, sikap siswa relatif setara.  

Melalui perhitungan nilai rata-rata skala 

ATMI, ditemukan bahwa tingkat sikap terhadap 

matematika siswa secara keseluruhan ter-

golong netral (M = 3.12, SD = 0.94). 

Penelitian mengenai perbedaan atau 

persamaan laki-laki dan perempuan dalam 

pencapaian dan afektif dalam matematika 

telah dikaji sejak lama. Upaya penelitian 

dilakukan untuk memahami fenomena yang 

terjadi yaitu kurangnya representasi perempuan 

dalam bidang STEM (Else-Quest, Hyde, & 

Linn, 2010; Ghasemi & Burley, 2015). 

Perbedaan kesenjangan performa matematika 

antara laki-laki dan perempuan lebih di-

akibatkan oleh faktor sosial (stratifikasi gender, 

kesenjangan sosial, ekonomi, pendidikan) 

dibandingkan faktor genetik atau kognitif 

pada individu. Hipotesis stratifikasi gender 

yang dikemukakan Baker dan Jones (dalam 

Else-Quest, Hyde, & Linn, 2010) menyatakan 

bahwa dalam budaya patriarki, siswa laki-laki 

dapat meng-hubungkan dan memaknai 

prestasi yang dicapai dengan peluang yang 

bisa didapatkan di masa depan. Pada 

perempuan, berkurangnya kesempatan belajar 
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dan berprestasi membuat mereka kurang 

dapat memaknai prestasi dan menganggap 

matematika sebagai pelajaran yang kurang 

bermanfaat.  

Hasil penelitian meta-analisis data 

TIMSS dan PISA menunjukkan bahwa 

terdapat kecenderungan kesamaan pencapaian 

matematika bagi laki-laki dan perempuan 

(Else-Quest, Hyde, & Linn, 2010). Meski 

pada pencapaian matematika cenderung 

memiliki kesamaan, laki-laki ditemukan lebih 

percaya diri dengan kemampuan mereka 

dibandingkan dengan perempuan. Temuan 

penelitian meta-analisis terkini oleh Ghasemi 

dan Burley (2015) menyatakan bahwa 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan 

dalam ketertarikan serta tingkat kepercayaan 

diri dalam matematika cenderung kecil dan 

secara umum dapat diabaikan. Sebagai 

tambahan, kesenjangan yang terjadi antara 

laki-laki dan perempuan pada ketertarikan dan 

kepercayaan diri lebih terlihat pada siswa 

kelas empat SD dan delapan SMP. Meskipun 

peningkatan kesenjangan relatif kecil dan 

perbedaannya masih dapat diabaikan, 

penemuan tersebut dapat menjadi sebuah 

pengingat bahwa terdapat peningkatan 

perbedaan jenis kelamin seiring pertumbuhan 

siswa dan mendekati tahun terakhir wajib 

belajar. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini dapat membuktikan 

secara empiris bahwa adanya hubungan 

efikasi diri matematika dan sikap terhadap 

matematika. Kedua aspek afektif ini dapat 

dikaitkan lebih lanjut dengan prestasi 

matematika untuk melihat peran kontribusi 

efikasi diri matematika dan sikap terhadap 

matematika pada prestasi matematika. Hasil 

penelitian ini untuk perbedaan efikasi diri 

matematika menunjukkan terdapat perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan, namun tidak 

terdapat perbedaan sikap terhadap matematika 

antara laki-laki dan perempuan. Penelitian 

mengenai perbedaan jenis kelamin menjadi 

hal yang menarik untuk terus dikaji. Cakupan 

sampel partisipan yang lebih luas dan 

mewakili beberapa kota besar di Indonesia 

dapat memberikan gambaran lebih utuh 

mengenai kesenjangan gender yang mungkin 

masih terjadi. Intervensi mengenai aspek 

afektif siswa mulai dapat dikembangkan 

dengan harapan lebih banyak siswa Indonesia 

yang berprestasi dalam bidang matematika 

serta mampu bersaing dengan negara lain 

dalam bidang STEM.  
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